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The Batamat Al-Qur'an tradition is a deep-rooted practice among the
Banjar people in South Kalimantan, manifesting their love and respect
for the Holy Al-Qur'an. This study aimed to comprehensively examine
the legitimacy and functions of the Batamat Al-Qur'an tradition from
an Islamic law perspective. The research employed a qualitative
method with a descriptive-analytical approach, utilizing Quranic
verses, hadith, and literature reviews as primary data sources. The
findings indicated that Batamat Al-Qur'an serves not only as a
religious ritual for mastering the holy book but also as a social
mechanism to strengthen community bonds (silaturahmi) and preserve

local wisdom. From an Islamic law perspective, the tradition is
legitimate as it aligns with the principles of encouraging Quranic
study and fostering social solidarity. The study concludes that this
tradition represents a harmonious dialectic between Islamic values
and local culture in South Kalimantan.

(D ©2024 Authors. Published by Universitas Muhammadiyah Berau.. This work is licens
@ under a Creative Commons Attribution-NonCommercial 4.0 International License.

(https://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/)

Pendahuluan

Tradisi Batamat Al-Qur’an, sebuah praktik yang mengakar kuat dalam masyarakat Banjar di
Kalimantan Selatan, merupakan manifestasi mendalam dari kecintaan dan penghormatan terhadap kitab
suci Al-Qur'an. Lebih dari sekadar perayaan seremonial atas keberhasilan menyelesaikan bacaan Al-
Qur'an, tradisi ini memuat nilai-nilai luhur yang terintegrasi dengan norma-norma sosial dan keagamaan
masyarakat setempat. Sebagai bagian integral dari kehidupan sosial dan keagamaan, Batamat Al-Qur’an
tidak hanya menjadi penanda capaian individual, tetapi juga sarana mempererat tali silaturahmi,
menanamkan nilai-nilai agama, dan melestarikan kearifan lokal.

Keberadaan tradisi ini dalam masyarakat Banjar menghadirkan pertanyaan menarik tentang
bagaimana praktik budaya lokal berinteraksi dengan prinsip-prinsip hukum Islam, dan bagaimana
legitimasi serta fungsi tradisi ini dapat dipahami dalam kerangka syariah. Penelitian ini bertujuan untuk
mengkaji secara mendalam legitimasi dan fungsi tradisi Batamat Al-Qur’an dalam perspektif hukum
Islam, dengan fokus pada studi kasus masyarakat Banjar di Kalimantan Selatan. Hal ini memerlukan
pemahaman mendalam tentang bagaimana masyarakat Banjar menginternalisasi nilai-nilai Al-Qur'an
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dalam kehidupan sehari-hari mereka, serta bagaimana mereka mengadaptasi dan mengintegrasikan
tradisi Batamat Al-Qur’an dengan ajaran-ajaran Islam.

Urgensi kajian ini terletak pada beberapa aspek krusial. Pertama, tradisi Batamat Al-Qur’an
merupakan fenomena sosio-kultural yang unik dan kaya akan nilai-nilai luhur, sehingga perlu
didokumentasikan dan dianalisis secara komprehensif untuk melestarikan kearifan lokal masyarakat
Banjar. Kedua, dalam konteks masyarakat yang terus berubah, pemahaman tentang legitimasi dan
fungsi tradisi ini dalam perspektif hukum Islam menjadi penting untuk memastikan bahwa praktik-
praktik budaya tetap selaras dengan nilai-nilai agama yang dianut. Ketiga, studi ini berpotensi
memperkaya khazanah pemikiran hukum Islam di Indonesia dengan menawarkan analisis mendalam
tentang interaksi antara norma hukum Islam dan praktik budaya lokal, serta memberikan perspektif baru
tentang bagaimana prinsip-prinsip syariah dapat diimplementasikan dalam konteks yang beragam.

Urgensi kajian ini terletak pada beberapa aspek krusial. Pertama, tradisi Batamat Al-Qur’an
merupakan fenomena sosio-kultural yang unik dan kaya akan nilai-nilai luhur, sehingga perlu
didokumentasikan dan dianalisis secara komprehensif untuk melestarikan kearifan lokal masyarakat
Banjar. Kedua, dalam konteks masyarakat yang terus berubah, pemahaman tentang legitimasi dan
fungsi tradisi ini dalam perspektif hukum Islam menjadi penting untuk memastikan bahwa praktik-
praktik budaya tetap selaras dengan nilai-nilai agama yang dianut. Ketiga, studi ini berpotensi
memperkaya khazanah pemikiran hukum Islam di Indonesia dengan menawarkan analisis mendalam
tentang interaksi antara norma hukum Islam dan praktik budaya lokal, serta memberikan perspektif baru
tentang bagaimana prinsip-prinsip syariah dapat diimplementasikan dalam konteks yang beragam.
Keempat, penelitian ini juga relevan dalam konteks pembangunan masyarakat yang inklusif dan
berkelanjutan, karena tradisi Batamat Al-Qur’an dapat menjadi sarana untuk memperkuat identitas
lokal, meningkatkan partisipasi masyarakat dalam kegiatan keagamaan, dan mempromosikan nilai-nilai
moral dan spiritual yang positif.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif-analitis. Sumber data
utama adalah ayat-ayat Al-Qur’an dan hadis yang relevan dengan topik penelitian. Selain itu, dilakukan
kajian literatur terhadap tema terkait. Penelitian juga mengadopsi pendekatan yuridis untuk memahami
tema dengan menggunakan pendekatan yuridis, sosiologis dan filosofis untuk mengeksplorasi dampak
sosial dan pandangan filosofis atas transaksi terlarang.

Dengan pendekatan ini, diharapkan dapat ditemukan pemahaman yang komprehensif tentang
solusi atas larangan transaksi dalam Islam, agar pembaca tidak hanya sekedar memahami larangan,
namun juga mampu menemukenali solusi larangan riba, maysir, gharar, zhulm, dan tadlis yang berguna
untuk diimplementasikan di masyarakat.

Pengertian, Sejarah dan Praktik Tradisi Batamat Al-Qur’an pada Masyarakat Banjar
Pengertian Batamat Al-Qur’an

Tradisi "Batamat Al-Qur’an" atau khatam Al-Qur'an adalah tradisi penting dalam masyarakat
Banjar yang merayakan selesainya membaca 30 juz Al-Qur'an, biasanya oleh anak-anak atau remaja,
dan merupakan perayaan syukuran yang melekat dalam budaya Banjar. Tradisi Batamat Al-Qur’an
menunjukkan betapa masyarakat Banjar menghargai Al-Qur'an sebagai pedoman hidup. Istilah
"Batamat" berasal dari kata "tamat" yang berarti selesai atau khatam (Quthni, 2022).

Istilah "Urang Banjar" merujuk pada penduduk asli Banjarmasin dan sekitarnya, yang
diperkirakan berasal dari suku Melayu yang bermigrasi dari Sumatera dan Semenanjung Melayu sekitar
1000 tahun yang lalu. Sebelum Islam, masyarakat Kalimantan menganut animisme, dinamisme, serta
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Hindu-Budha. Proses masuknya Islam ke Kalimantan Selatan terjadi secara bertahap, dimulai dari
interaksi kultural melalui perdagangan sejak abad ke-15, yang kemudian berkembang menjadi
pelembagaan Islam melalui Kesultanan Banjar pada abad ke-16.

Al-Qur'an memiliki peran sentral dalam kehidupan masyarakat Banjar, tidak hanya sebagai kitab
suci tetapi juga sebagai bagian dari identitas sosial dan budaya. Tradisi Batamat Al-Qur’an, yaitu
perayaan atas selesainya membaca Al-Qur'an, menjadi salah satu contoh bagaimana Al-Qur'an dihayati
dan diapresiasi. Tradisi ini mencerminkan penghormatan dan kecintaan masyarakat Banjar terhadap Al-
Qur'an.

Sejarah Batamat Al-Qur’an

Ulama seperti Syekh Muhammad Arsyad al-Banjari memiliki pengaruh besar dalam
mengembangkan pemahaman dan pengamalan Al-Qur'an di kalangan masyarakat Banjar. Tradisi lokal
seperti Baayun Maulid juga menunjukkan bagaimana nilai-nilai Islam berakulturasi dengan budaya
setempat. Syekh Muhammad Arsyad al-Banjari, seorang ulama besar dari Kalimantan Selatan, memiliki
hubungan yang erat dengan Al-Qur'an, yang tercermin dalam karya-karyanya dan praktik
keagamaannya.

Beliau tidak hanya dikenal sebagai ahli fikih, tetapi juga memiliki pemahaman mendalam tentang
ilmu Al-Qur'an dan qiraat (seni baca Al-Qur'an). Salah satu bukti nyata dari keahliannya ini adalah
mushaf Al-Qur'an tulisan tangannya sendiri, yang berisi catatan-catatan qiraat dan dihiasi dengan
kaligrafi indah. Mushaf ini menjadi bukti penguasaan al-Banjari terhadap ilmu-ilmu Al-Qur'an,
khususnya ilmu qiraat.

Selain itu, Syekh Muhammad Arsyad al-Banjari juga mahir dalam ilmu tafsir. Dalam kitabnya,
Sabilal Muhtadin, beliau sering menyertakan tafsir ayat Al-Qur'an ketika menjelaskan hukum-hukum
fikih. Metode tafsir yang digunakannya adalah bil ma'tsur, yaitu tafsir yang bersumber dari ayat Al-
Qur'an dan hadis. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa Syekh Muhammad Arsyad al-Banjari
memiliki peran penting dalam mengenalkan dan menyebarkan pemahaman Al-Qur'an yang benar di
kalangan masyarakat Banjar.

Praktik Batamat Al-Qur’an

Masyarakat Banjar memiliki beragam cara dalam berinteraksi dengan Al-Qur'an, mulai dari
pembacaan rutin hingga penggunaan ayat-ayat tertentu dalam ritual adat. Hal ini menunjukkan
dinamika dalam penghayatan Al-Qur'an di tengah masyarakat. Tradisi Batamat Al-Qur’an adalah
sebuah perayaan yang dilaksanakan oleh masyarakat Banjar, Kalimantan Selatan, sebagai bentuk
apresiasi dan rasa syukur atas keberhasilan seseorang dalam menyelesaikan (khatam) membaca seluruh
30 juz Al-Qur'an.

Tradisi ini memiliki akar yang kuat dalam budaya dan keagamaan masyarakat Banjar, serta
mengandung nilai-nilai sosial dan religius yang mendalam. Tradisi ini biasanya dilakukan ketika anak-
anak atau remaja pertama kali menyelesaikan membaca Al-Qur'an. Namun, seiring waktu,
pelaksanaannya meluas ke berbagai acara penting dalam kehidupan masyarakat Banjar, seperti:
Pernikahan, Kelahiran bayi, Kematian (peringatan 100 hari atau haul), Perayaan Maulid Nabi
Muhammad SAW, Akhir bulan Ramadhan (bagian dari tadarus).

Persiapan acara Batamat Al-Qur’an melibatkan beberapa hal penting yang harus diperhatikan
untuk memastikan kelancaran dan kekhidmatan acara. Pertama dan yang utama adalah pembacaan Al-
Qur'an itu sendiri. Ayat-ayat tertentu dari Al-Qur'an dipilih dan dibaca selama acara berlangsung,
sebagai bentuk interaksi langsung dengan kitab suci yang menjadi inti dari tradisi ini. Pembacaan ini
biasanya dilakukan secara tartil (perlahan dan sesuai tajwid) untuk menjaga kekhusyukan dan
menghayati makna ayat-ayat yang dilantunkan.
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Selain pembacaan, pakaian khusus juga menjadi bagian penting dari persiapan. Peserta, terutama
anak-anak yang menjadi fokus utama acara Batamat, mengenakan pakaian yang indah dan sopan.
Pakaian ini seringkali terinspirasi dari busana Timur Tengah atau pakaian haji, sebagai bentuk
penghormatan terhadap nilai-nilai keagamaan dan simbolisasi kesucian acara. Pakaian yang dikenakan
umumnya berwarna putih atau cerah, mencerminkan kesucian dan kebahagiaan atas pencapaian dalam
menyelesaikan bacaan Al-Qur'an.

Payung Kembang adalah elemen dekoratif sekaligus simbolik yang tak terpisahkan dari acara
Batamat Al-Qur’an. Payung ini dihias dengan kertas warna-warni, bunga-bunga yang harum, dan
pernak-pernik lainnya. Keberadaannya bukan hanya sebagai hiasan, tetapi juga memiliki makna
mendalam dalam tradisi Banjar. Payung Kembang seringkali diartikan sebagai simbol penghormatan
dan perlindungan, serta menjadi penanda bahwa peserta acara Batamat adalah sosok yang dimuliakan
karena pencapaiannya dalam membaca Al-Qur'an.

Aspek kuliner juga tak luput dari persiapan acara Batamat Al-Qur’an. Makanan khas Banjar
seperti nasi ketan, kue-kue tradisional, dan hidangan lainnya disajikan untuk menjamu para tamu yang
hadir. Hidangan ini bukan hanya sekadar suguhan, tetapi juga simbol kebersamaan dan rasa syukur atas
nikmat yang diberikan Allah SWT. Jenis dan cara penyajian hidangan dapat bervariasi di setiap keluarga
atau daerah, namun esensinya tetap sama: berbagi kebahagiaan dan mempererat tali silaturahmi
(Quthni, 2022).

Tata cara Batamat Al-Qur’an (khatam Al-Qur'an) melibatkan serangkaian tahapan yang dimulai
dengan pembacaan tawasul, diikuti dengan pembacaan 22 surah terakhir dalam Al-Qur'an secara
berurutan. Setelah itu, dilakukan pembacaan surah pertama, yaitu Al-Fatihah, dan lima ayat pertama
dari surah Al-Baqarah. Selanjutnya, susunan bacaan tahlil secara umum dilantunkan, dan prosesi
diakhiri dengan pembacaan doa khatam Al-Qur'an oleh guru mengaji atau tokoh agama yang dituakan,
serta pembagian makanan sebagai ungkapan rasa syukur (Salam, 2021)

Secara keseluruhan, persiapan acara Batamat Al-Qur’an adalah perpaduan antara aspek religius
dan budaya. Setiap elemen yang disiapkan, mulai dari pembacaan ayat suci hingga hidangan yang
disajikan, memiliki makna dan tujuan tersendiri. Persiapan ini mencerminkan penghormatan terhadap
Al-Qur'an, rasa syukur atas pencapaian, serta semangat kebersamaan dan gotong royong yang menjadi
bagian penting dari tradisi masyarakat Banjar (Quthni, 2022).

Legitimasi dan Fungsi Tradisi Batamat Al-Qur’an pada Masyarakat Banjar dalam
Perspektif Hukum Islam

Tradisi Batamat Al-Qur’an, sebuah praktik yang mengakar kuat dalam masyarakat Banjar di
Kalimantan Selatan, merupakan manifestasi mendalam dari kecintaan dan penghormatan terhadap kitab
suci Al-Qur'an. Lebih dari sekadar perayaan seremonial atas keberhasilan menyelesaikan bacaan Al-
Qur'an, tradisi ini memuat nilai-nilai luhur yang terintegrasi dengan norma-norma sosial dan keagamaan
masyarakat setempat. Sebagai bagian integral dari kehidupan sosial dan keagamaan, Batamat Al-Qur’an
tidak hanya menjadi penanda capaian individual, tetapi juga sarana mempererat tali silaturahmi,
menanamkan nilai-nilai agama, dan melestarikan kearifan lokal.

Keberadaan tradisi ini dalam masyarakat Banjar menghadirkan pertanyaan menarik tentang
bagaimana praktik budaya lokal berinteraksi dengan prinsip-prinsip hukum Islam, dan bagaimana
legitimasi serta fungsi tradisi ini dapat dipahami dalam kerangka syariah. Penelitian ini bertujuan untuk
mengkaji secara mendalam legitimasi dan fungsi tradisi Batamat Al-Qur’an dalam perspektif hukum
Islam, dengan fokus pada studi kasus masyarakat Banjar di Kalimantan Selatan. Hal ini memerlukan
pemahaman mendalam tentang bagaimana masyarakat Banjar menginternalisasi nilai-nilai Al-Qur'an
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dalam kehidupan sehari-hari mereka, serta bagaimana mereka mengadaptasi dan mengintegrasikan

tradisi Batamat Al-Qur’an dengan ajaran-ajaran Islam (Quthni, 2022).

Legitimasi Tradisi Batamat Al-Qur’an

1.

Aspek Agama

Batamat Al-Qur’an adalah ritual yang menekankan tanggung jawab pribadi umat Islam kepada
Tuhannya, dengan fokus pada penguasaan kitab suci al-Qur'an. Ini sesuai dengan prinsip Islam yang
mendorong umatnya untuk mempelajari dan mengamalkan al-Qur'an.

Aspek Sosial

Tradisi ini telah berkembang menjadi ritual sosial yang melibatkan masyarakat, warga, dan keluarga.
Hal ini menunjukkan bahwa Batamat Al-Qur’an tidak hanya berfungsi sebagai ritual keagamaan,
tetapi juga sebagai sarana membangun komunikasi dan silaturahmi di kalangan masyarakat.

. Aspek Budaya

Meskipun Batamat Al-Qur’an adalah ritual Islam, beberapa nilai lokal atau tradisi pra-Islam masih
mempengaruhi prosesnya. Ini menunjukkan adanya dialektika antara agama dan budaya lokal yang
menciptakan makna baru dalam kehidupan masyarakat Banjar.

Fungsi Tradisi Batamat Al-Qur’an

1.

Penguasaan Al-Qur'an

Tradisi ini berfungsi sebagai sarana untuk memastikan generasi muda memahami dan menguasai al-
Qur'an, yang merupakan bagian penting dari pendidikan Islam.

Keselamatan dan Keberkahan

Masyarakat Banjar percaya bahwa membaca al-Qur'an dalam tradisi Batamat dapat membawa
keselamatan dan keberkahan bagi diri sendiri dan keluarga.

. Penguatan Sosial

Batamat Al-Qur’an memperkuat ikatan sosial melalui gotong royong dan saling membantu, yang
merupakan nilai penting dalam masyarakat Banjar.

Telaah Yuridis, Filosifis dan Sosiologis pada Tradisi Batamat Al-Qur’an Masyarakat
Banjar
1. Telaah Yuridis

Ayat Al-Qur'an
Q.S. al-Baqarah (2): 2

i b as g ¥ T Al
Artinya:
"Kitab (Al-Qur'an) ini tidak ada keraguan padanya; petunjuk bagi mereka yang bertakwa."
Asbabun Nuzul: Ayat ini adalah bagian dari awal surah al-Baqarah, yang merupakan surah
Madaniyyah. Secara umum, ayat-ayat awal surah ini menjelaskan tentang karakteristik Al-Qur'an
sebagai petunjuk bagi orang-orang yang bertakwa, yaitu mereka yang memiliki kesadaran dan
kehati-hatian dalam menjalankan perintah Allah dan menjauhi larangan-Nya. Ayat ini tidak
memiliki asbabun nuzul khusus, tetapi merupakan pernyataan umum tentang fungsi utama Al-
Qur'an.
Ayat ini sangat relevan karena menegaskan fungsi utama Al-Qur'an sebagai hudan (petunjuk).
Dalam konteks tradisi Batamat, penting untuk dikaji apakah tradisi tersebut mendukung atau justru
mengabaikan fungsi Al-Qur'an sebagai petunjuk dalam kehidupan masyarakat Banjar. Jika tradisi
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hanya menjadi ritual tanpa penghayatan dan pengamalan isi Al-Qur'an, maka fungsi petunjuk ini
menjadi kurang relevan.
Q.S. Ali Imran (3): 103

ANAREY JL Sl &7 s3T5 e 95525 Yy ks AT 12 Todiaiely

Sw_ g wv\g Lé.'\; r{ L‘zj“' w s,e} L;‘Z::ﬂ ;/’ oﬂ.}/ El‘z‘ oo, 3o o ZL; o} It %o~ j\;
N (B 253 B33 iy (W00 1S5 G

beit I L 350 4T

Artinya:

"Dan berpeganglah kamu semuanya kepada tali (agama) Allah, dan janganlah kamu bercerai berai,
dan ingatlah akan nikmat Allah kepadamu ketika kamu dahulu (masa Jahiliyah) bermusuhan.

Maka Allah mempersatukan hatimu, lalu menjadilah kamu karena nikmat Allah, orang-orang yang
bersaudara; dan kamu telah berada di tepi jurang neraka, lalu Allah menyelamatkan kamu dari
padanya. Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu, supaya kamu mendapat
petunjuk."

Asbabun Nuzul: Ayat ini diturunkan untuk mengingatkan kaum Muslimin di Madinah, terutama
suku Aus dan Khazraj, yang sebelumnya sering berselisih dan berperang. Ayat ini menekankan
pentingnya persatuan dan kesatuan dalam agama Allah (Islam) dan menjauhi perpecahan.

Ayat ini relevan dalam konteks fungsi sosial tradisi Batamat. Jika tradisi ini mampu mempererat
ukhuwah Islamiyah dan persatuan dalam masyarakat Banjar, maka hal ini sesuai dengan semangat
ayat tersebut.

Hadis Nabi SAW.
Hadis (Riwayat At-Tirmidzi)
e U B3 sl sl 30 Lo 0 s ﬂ"“%fﬁg@“&&u@’»@k

fg (O 15 (e Gl ST5 (D

Fooo N

<
Artinya:
Dari Abdullah bin Mas'ud RA, Rasulullah SAW bersabda: "Barangsiapa membaca satu huruf dari
Kitab Allah (Al-Qur'an), maka baginya satu kebaikan, dan satu kebaikan dilipatgandakan menjadi
sepuluh5 kali. Aku tidak mengatakan 'Alif Lam Mim' itu satu huruf, tetapi Alif satu huruf, Lam satu
huruf, dan Mim satu6 huruf."
Asbabul Wurud: Hadis ini tidak memiliki asbabul wurud khusus. Hadis ini merupakan sabda Nabi
SAW yang bersifat umum, menjelaskan tentang keutamaan membaca Al-Qur'an.
Hadis ini memberikan legitimasi pada praktik membaca Al-Qur'an, termasuk dalam tradisi Batamat.
Hadis ini memotivasi umat Islam untuk membaca Al-Qur'an, karena setiap huruf yang dibaca
bernilai pahala. Dalam konteks jurnal, hadis ini dapat digunakan untuk memperkuat argumen
tentang pentingnya menjaga dan melestarikan tradisi Batamat sebagai sarana untuk membaca Al-
Qur'an.
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Hadis Riwayat Bukhari dan Muslim
Ozl &) s oS e ¥ 06 dog e 0 Joo o3 s ae B L iah T 22

2o @

Artinya:

Dari Abu Hurairah RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda: "Janganlah kamu jadikan rumah-rumahmu
seperti kuburan. Sesungguhnya setan lari dari rumah yang dibaca di dalamnya surah Al-Baqgarah."
Asbabul Wurud: Hadis ini tidak memiliki asbabul wurud khusus. Hadis ini merupakan sabda Nabi
SAW yang bersifat umum, menganjurkan untuk membaca Al-Qur'an di rumah dan melarang
menjadikan rumah seperti kuburan (yaitu, sunyi dari dzikir dan ibadah).

Hadis ini menekankan pentingnya menghidupkan rumah dengan bacaan Al-Qur'an. Meskipun tidak
secara langsung berkaitan dengan tradisi Batamat, hadis ini dapat menjadi pengingat bahwa tujuan
utama dari membaca Al-Qur'an adalah untuk mendapatkan keberkahan dan perlindungan dari setan,
bukan hanya sekadar mengikuti ritual.

Peraturan Daerah

Secara hukum Islam, tradisi Batamat Al-Qur’an memiliki legitimasi sebagai bentuk ibadah
yang mengacu pada pembacaan dan penghayatan Al-Qur'an. Tradisi ini sering kali diformalisasi
melalui peraturan daerah, seperti Peraturan Daerah Kabupaten Banjar Nomor 4 Tahun 2004 tentang
khatam Al-Qur'an. (Tobroni, 2024)

Peraturan Daerah Kabupaten Banjar Nomor 04 Tahun 2004 ini mengatur tentang khatam Al-
Qur'an bagi peserta didik pada pendidikan dasar dan menengah di Kabupaten Banjar. Perda ini
dibuat untuk menunjang nuansa agamis Kabupaten Banjar dan mewujudkan Sumber Daya Manusia
yang beriman dan bertaqwa. Peraturan ini mengatur tentang kewajiban dan pelaksanaan khatam Al-
Qur'an di sekolah, kurikulum pendidikan baca tulis Al-Qur'an, serta pembinaan dan pengawasan
terhadap penyelenggaraan pendidikan baca tulis Al-Qur'an.

2. Telaah Fisiologis

Tradisi Batamat Al-Qur’an, sebuah praktik yang mengakar kuat dalam masyarakat Banjar di
Kalimantan Selatan, merupakan manifestasi mendalam dari kecintaan dan penghormatan terhadap
kitab suci Al-Qur'an. Lebih dari sekadar perayaan seremonial atas keberhasilan menyelesaikan
bacaan Al-Qur'an, tradisi ini memuat nilai-nilai luhur yang terintegrasi dengan norma-norma sosial
dan keagamaan masyarakat setempat. Sebagai bagian integral dari kehidupan sosial dan keagamaan,
Batamat Al-Qur’an tidak hanya menjadi penanda capaian individual, tetapi juga sarana mempererat
tali silaturahmi, menanamkan nilai-nilai agama, dan melestarikan kearifan lokal.

Keberadaan tradisi ini dalam masyarakat Banjar menghadirkan pertanyaan menarik tentang
bagaimana praktik budaya lokal berinteraksi dengan prinsip-prinsip hukum Islam, dan bagaimana
legitimasi serta fungsi tradisi ini dapat dipahami dalam kerangka syariah. Penelitian ini bertujuan
untuk mengkaji secara mendalam legitimasi dan fungsi tradisi Batamat Al-Qur’an dalam perspektif
hukum Islam, dengan fokus pada studi kasus masyarakat Banjar di Kalimantan Selatan. Hal ini
memerlukan pemahaman mendalam tentang bagaimana masyarakat Banjar menginternalisasi nilai-
nilai Al-Qur'an dalam kehidupan sehari-hari mereka, serta bagaimana mereka mengadaptasi dan
mengintegrasikan tradisi Batamat Al-Qur’an dengan ajaran-ajaran Islam.

Dalam konteks masyarakat Banjar, tradisi Batamat Al-Qur’an bukan hanya sekadar ritual
keagamaan, tetapi juga memiliki dimensi sosial dan budaya yang penting. Tradisi ini berfungsi
sebagai sarana untuk mempererat tali silaturahmi, memperkuat identitas budaya, dan
mempromosikan nilai-nilai luhur Islam dalam kehidupan sehari-hari. Legitimasi tradisi ini dalam
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perspektif hukum Islam didasarkan pada prinsip mashlahah dan 'urf, yang mengakui nilai positif
tradisi ini dalam memelihara identitas budaya dan memperkuat nilai-nilai keislaman dalam
masyarakat.

Tradisi Batamat Al-Qur’an di masyarakat Banjar adalah manifestasi dari integrasi budaya
lokal dengan nilai-nilai Islam. Telaah filosofis membawa kita ke tingkat yang lebih dalam dalam
memahami tradisi Batamat. Pendekatan ini berfokus pada nilai-nilai yang mendasari tradisi tersebut,
makna dan simbol yang terkandung di dalamnya, serta relevansinya dengan tujuan hidup manusia.
Nilai-nilai yang dianut dalam tradisi Batamat perlu diidentifikasi dan dikaji. Ini mencakup nilai-nilai
keagamaan (seperti ketaatan, cinta Al-Qur'an), nilai-nilai sosial (seperti kebersamaan, gotong
royong), dan nilai-nilai budaya (seperti pelestarian warisan leluhur).

Makna dan simbol dalam tradisi Batamat juga menjadi fokus telaah filosofis. Setiap unsur
dalam tradisi tersebut (misalnya, pakaian, makanan, ritual) memiliki makna simbolik yang perlu
diungkapkan dan diinterpretasikan. Relevansi tradisi Batamat dengan tujuan hidup yang lebih tinggi
menurut Islam juga perlu dipertimbangkan. Apakah tradisi ini membantu individu dan masyarakat
untuk mendekatkan diri kepada Allah, meraih kebahagiaan hakiki, dan menghadapi tantangan
kehidupan modern? Terakhir, telaah filosofis juga mencakup sikap kritis dan reflektif terhadap
tradisi Batamat. Ini melibatkan identifikasi aspek-aspek yang perlu dikritisi atau direfleksikan
kembali, serta upaya untuk memperkuat dan meningkatkan tradisi tersebut agar lebih relevan dengan
konteks zaman
Dari sudut pandang filosofis, Batamat Al-Qur’an mencerminkan nilai-nilai spiritual dan tanggung
jawab individu terhadap Tuhan. Ritual ini menegaskan keberhasilan seseorang dalam membaca dan
mengandung nilai keberkahan dan keselamatan bagi individu maupun keluarganya (Wati, 2023).
Filosofi yang mendasarinya adalah perpaduan antara kearifan lokal masyarakat Banjar dengan
prinsip-prinsip Islam, yang menunjukkan harmoni antara budaya dan agama (Saputra, 2021).

3. Telaah Sosiologis

Tradisi Batamat Al-Qur’an, sebuah praktik yang mengakar kuat dalam masyarakat Banjar di
Kalimantan Selatan, merupakan manifestasi mendalam dari kecintaan dan penghormatan terhadap
kitab suci Al-Qur'an. Lebih dari sekadar perayaan seremonial atas keberhasilan menyelesaikan
bacaan Al-Qur'an, tradisi ini memuat nilai-nilai luhur yang terintegrasi dengan norma-norma sosial
dan keagamaan masyarakat setempat. Sebagai bagian integral dari kehidupan sosial dan keagamaan,
Batamat Al-Qur’an tidak hanya menjadi penanda capaian individual, tetapi juga sarana mempererat
tali silaturahmi, menanamkan nilai-nilai agama, dan melestarikan kearifan lokal.

Keberadaan tradisi ini dalam masyarakat Banjar menghadirkan pertanyaan menarik tentang
bagaimana praktik budaya lokal berinteraksi dengan prinsip-prinsip hukum Islam, dan bagaimana
legitimasi serta fungsi tradisi ini dapat dipahami dalam kerangka syariah. Penelitian ini bertujuan
untuk mengkaji secara mendalam legitimasi dan fungsi tradisi Batamat Al-Qur’an dalam perspektif
hukum Islam, dengan fokus pada studi kasus masyarakat Banjar di Kalimantan Selatan. Hal ini
memerlukan pemahaman mendalam tentang bagaimana masyarakat Banjar menginternalisasi nilai-
nilai Al-Qur'an dalam kehidupan sehari-hari mereka, serta bagaimana mereka mengadaptasi dan
mengintegrasikan tradisi Batamat Al-Qur’an dengan ajaran-ajaran Islam.

Urgensi kajian ini terletak pada beberapa aspek krusial. Pertama, tradisi Batamat Al-Qur’an
merupakan fenomena sosio-kultural yang unik dan kaya akan nilai-nilai luhur, sehingga perlu
didokumentasikan dan dianalisis secara komprehensif untuk melestarikan kearifan lokal masyarakat
Banjar. Kedua, dalam konteks masyarakat yang terus berubah, pemahaman tentang legitimasi dan
fungsi tradisi ini dalam perspektif hukum Islam menjadi penting untuk memastikan bahwa praktik-
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praktik budaya tetap selaras dengan nilai-nilai agama yang dianut. Ketiga, studi ini berpotensi
memperkaya khazanah pemikiran hukum Islam di Indonesia dengan menawarkan analisis mendalam
tentang interaksi antara norma hukum Islam dan praktik budaya lokal, serta memberikan perspektif
baru tentang bagaimana prinsip-prinsip syariah dapat diimplementasikan dalam konteks yang
beragam

Secara sosiologis, Batamat Al-Qur’an berfungsi sebagai wadah sosial yang mempererat
hubungan antarwarga melalui gotong royong dan silaturahmi. Tradisi ini biasanya dirayakan secara
massal dalam berbagai momen penting seperti pernikahan, khatam Al-Qur'an anak-anak, atau acara
keagamaan lainnya seperti Idul Fitri dan Maulid Nabi (Salam, 2021). Pelaksanaannya melibatkan
berperan dalam menjaga identitas budaya masyarakat Banjar di tengah arus modernisasi (Tobroni,
2024).

Hasil dan Pembahasan

Tradisi Batamat Al-Qur’an, sebuah praktik yang mengakar kuat dalam masyarakat Banjar di
Kalimantan Selatan, merupakan manifestasi mendalam dari kecintaan dan penghormatan terhadap kitab
suci Al-Qur'an. Lebih dari sekadar perayaan seremonial atas keberhasilan menyelesaikan bacaan Al-
Qur'an, tradisi ini memuat nilai-nilai luhur yang terintegrasi dengan norma-norma sosial dan keagamaan
masyarakat setempat. Sebagai bagian integral dari kehidupan sosial dan keagamaan, Batamat Al-Qur’an
tidak hanya menjadi penanda capaian individual, tetapi juga sarana mempererat tali silaturahmi,
menanamkan nilai-nilai agama, dan melestarikan kearifan lokal.

Keberadaan tradisi ini dalam masyarakat Banjar menghadirkan pertanyaan menarik tentang
bagaimana praktik budaya lokal berinteraksi dengan prinsip-prinsip hukum Islam, dan bagaimana
legitimasi serta fungsi tradisi ini dapat dipahami dalam kerangka syariah.

Kajian mengenai tradisi Batamat Al-Qur’an dalam masyarakat Banjar Kalimantan Selatan masih
tergolong langka, namun terdapat beberapa penelitian yang relevan dan dapat memberikan landasan
teoretis dan empiris bagi penelitian ini. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa tradisi dan adat
istiadat memiliki pengaruh yang signifikan dalam membentuk pemahaman dan praktik keagamaan
masyarakat (Wardasari et al., 2021). Tradisi lokal dapat menjadi sarana pendidikan spiritual yang
efektif, dengan tetap memperhatikan keselarasan dengan ajaran Islam (Ahmad, 2021). Pentingnya
reinterpretasi ayat-ayat Al-Qur'an untuk membangun kedamaian juga menjadi perhatian penting (Syarif
& Herlambang, 2023).

Selain itu, studi mengenai implementasi hidden curriculum melalui ekstrakurikuler keagamaan
menunjukkan bagaimana nilai-nilai agama dapat ditanamkan secara tidak langsung melalui kegiatan-
kegiatan rutin, mingguan, dan keteladanan guru (Syarifuddin et al., 2021). Hal ini relevan dengan
penelitian ini karena tradisi Batamat Al-Qur’an juga dapat dilihat sebagai bagian dari hidden
curriculum yang membentuk karakter religius masyarakat Banjar. Tradisi masyarakat Banjar dalam
menyambut bulan Ramadhan, seperti tadarus Al-Qur’an setelah sholat tarawih, tradisi Batamat di 10
malam terakhir bulan ramadhan, menunjukkan bagaimana masyarakat lokal mengadaptasi keyakinan
dan praktik keagamaan mereka dengan tradisi yang sudah ada (Bellapertiwi & Putra, 2022).

Tradisi Batamat Al-Qur’an, sebagai sebuah fenomena budaya yang hidup dalam masyarakat
Banjar, memiliki akar sejarah dan nilai-nilai filosofis yang mendalam. Melalui pembacaan ayat-ayat
suci Al-Qur'an, masyarakat Banjar tidak hanya mengharapkan keberkahan dan perlindungan dari Allah
SWT, tetapi juga memperkuat ikatan sosial dan memelihara nilai-nilai luhur budaya. Tradisi ini juga
dapat dilihat sebagai manifestasi dari kecintaan masyarakat Banjar terhadap Al-Qur'an, yang dianggap
sebagai pedoman hidup dan sumber inspirasi dalam menjalani kehidupan sehari-hari (Lie, 2024).
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Dalam konteks hukum Islam, legitimasi tradisi Batamat Al-Qur’an dapat ditinjau dari dua aspek
utama: Pertama, dari sudut pandang mashlahah (kemaslahatan), tradisi ini memiliki nilai positif dalam
memelihara identitas budaya dan memperkuat nilai-nilai keislaman dalam masyarakat. Kedua, dari
sudut pandang 'urf, tradisi ini telah menjadi kebiasaan yang diterima dan diakui oleh masyarakat Banjar
secara turun-temurun, sehingga memiliki kekuatan hukum yang mengikat, selama tidak bertentangan
dengan prinsip-prinsip dasar ajaran Islam.

Pentingnya penanaman nilai-nilai Islam sejak dini melalui kegiatan Batamat Al-Qur’an kunci
dalam membentuk karakter siswa yang berakhlak mulia pada masyarakat Banjar (Lestari & Jupriaman,
2024). Sekolah memiliki peran dalam membentuk karakter siswa melalui kegiatan keagamaan,
pembelajaran yang relevan, dan pembiasaan perilaku positif yang didapat dari kegiatan tadarus di
sekolah (Aryanti & Fathoni, 2025). Pembentukan karakter melibatkan tiga komponen utama, yaitu
pengetahuan tentang moral, pemahaman emosi atau perasaan moral, dan tindakan bermoral (Vania &
Rizal, 2024). Nilai-nilai agama perlu ditanamkan sejak dini melalui pendidikan untuk mengatur
pandangan dan perilaku sosial anak dalam berinteraksi di lingkungan sekolah yang didapat dari kegiatan
Batamat Al-Qur’an (Perdana, 2018).

Al-Qur'an diturunkan sebagai pedoman komprehensif bagi seluruh aspek kehidupan, oleh karena
itu, tradisi Batamat perlu dikaji ulang untuk memastikan keselarasan dan kontribusinya terhadap fungsi
Al-Qur'an sebagai petunjuk. Mengingat keutamaan membaca Al-Qur'an dalam Islam, tradisi Batamat
dapat berperan sebagai pendorong semangat untuk memperbanyak interaksi dengan kitab suci. Namun,
esensi dari membaca Al-Qur'an adalah pengamalan nilai-nilai yang terkandung di dalamnya, sehingga
tradisi Batamat tidak boleh tereduksi menjadi sekadar ritual tanpa implementasi nyata dalam kehidupan
sehari-hari. Lebih jauh lagi, Al-Qur'an menekankan pentingnya persatuan dan persaudaraan (ukhwah),
sehingga tradisi Batamat harus menjadi sarana untuk memperkuat ikatan sosial bagi Masyarakat Banjar
Kalimantan Selatan.

Kesimpulan

Tradisi Batamat Al-Qur’an di masyarakat Banjar bukan hanya sekadar ritual keagamaan,
melainkan juga memiliki dimensi sosial dan budaya yang penting, berfungsi sebagai sarana untuk
mempererat tali silaturahmi, memperkuat identitas budaya, dan mempromosikan nilai-nilai luhur Islam
dalam kehidupan sehari-hari. Legitimasi tradisi ini dalam perspektif hukum Islam didasarkan pada
prinsip mashlahah dan 'urf, yang mengakui nilai positif tradisi ini dalam memelihara identitas budaya
dan memperkuat nilai-nilai keislaman dalam masyarakat.

Tradisi Batamat Al-Qur’an di masyarakat Banjar merupakan manifestasi dari integrasi budaya
lokal dengan nilai-nilai Islam, di mana telaah yuridis menunjukkan adanya pengakuan formal melalui
regulasi daerah; telaah filosofis menyoroti makna spiritual dan keberkahan; sedangkan telaah sosiologis
menekankan fungsi sosialnya dalam memperkuat solidaritas komunitas. Dengan demikian, tradisi ini
tidak hanya melestarikan warisan budaya tetapi juga memperkokoh identitas keagamaan masyarakat
Banjar.

Kajian ini menegaskan pentingnya memahami dan menghargai tradisi-tradisi keagamaan dalam
kerangka hukum Islam. Dengan pendekatan interdisipliner, penelitian ini memberikan wawasan yang
komprehensif tentang bagaimana tradisi Batamat Al-Qur’an, sebagai praktik budaya yang hidup dalam
masyarakat Banjar, dapat dipahami dan diintegrasikan dengan prinsip-prinsip syariah, sehingga
menghasilkan pemahaman yang kaya dan relevan tentang hubungan antara agama, budaya, dan hukum
dalam masyarakat Muslim.
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